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Lampiran 1 

LEMBAR INFORMED CONSENT 

 

Yth.  Calon Responden 

Di tempat 

 

Assalamu’alaikum,Wr, Wb 

Dengan hormta, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  :  PURI KURNIYATI 

NIM  :  2015 122041 

 

Adalah  mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Sahid Surakarta yang akan melakukan penelitian tentang 

“PENGARUH SENAMYOGA  TERHADAP  PERUBAHAN  KADAR  

GULA DARAH SEWAKTU PASIEN DM TIPE II PADA KELOMPOK 

PROLANIS UPT PUSKESMAS WONOGIRI I”. Penelitian tidakakan merugikan 

responden.peneliti akan merahasiakan identitas dan semua data maupun informasi 

yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.maka untuk 

keperluan tersebut dengan kerendahan hati saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

menajdi responden dalam penelitian ini. 

Demikian permohonan yang dapat saya sampaikan atas perhatian dan 

partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya 

 

 

PURI KURNIYATI 

NIM. 2015 122041 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini memberikan persetujuan untuk 

menjadi responden dalampenelitian yang akan dilakukan oleh Puri Kurniyati, 

mahasiswa S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Sahid Surakarta, 

dengan judul “PENGARUH SENAMYOGA TERHADAP PERUBAHAN 

KADAR GULA DARAH SEWAKTU PASIEN DM TIPE II PADA KELOMPOK 

PROLANIS UPT PUSKESMAS WONOGIRI I”. Demikian pernyataan ini saya 

buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

Wonogiri,     Juli 2017 

Responden 
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Lampiran 3. 

 

PROSEDUR PENGUKURAN GULA DARAH 

 

Pengertian :  Pemeriksaan gula darah menggunakan alat GDS.(glucometer) 

Tujuan  : Mengetahui /mengukur kadar gula darah 

 

Prosedur 

1. Persiapan alat 

1) Glukosa test 

2) Lancet 

3) Kapas alkohol 

4) Tes strip 

2. Tata Laksana 

1) Buka pembungkus strip 

2) Masukkan strip ke alat sehingga sampai ada tanda apply blood 

3) Usap ujung jari dengan kapas alkohol biarkan kering lalu tusuk dengan 

lancet 

4) Teteskan darah pada strip 

5) Tunggu beberapa detik sampai dengan muncul hasil 



 

 

 

Lampiran 4. 

 

PROSEDUR SENAM YOGA 

 

a. Pemanasan 

1) Luruskan kaki lalu letakkan tangan disamping pantat dan tegakkan badan. 

2) Kedua tangan ditempelkan lutut 

b. Inti 

1) Tarik nafas pelan-pelan angkat kedua tangan ke arah atas dengan lengan 

sejajar telinga, mulai kepala, bahu pinggul hingga kaki tetap terlihat lurus. 

2) Tarik nafas pelan-pelan angkat kedua tangan kearah atas lengan sejajar 

telinga, angkat satu kaki dan ditempelkan dilutut (lakukan sebaliknya) 

3) Sambil buang nafas bungkukkan badan ke depan letakkan telapak tangan 

dipunggung kaki. 

4) Kaki kanan maju kedepan kaki kiri ke belakang dengan tangan kiri ke arah 

atas sejajar dengan telinga dan tangan kanan sejajar dengan dada serta 

pandangan keatas (lakukan hal yang sama secara bergantian) 

5) Tarik nafas pelan-pelan angkat kedua tangan ke arah atas dengan lengan 

sejajar dengan telinga, pandangan ke atas dengan kaki melebar. 

6) Tarik nafas rentangkan tangan dan kaki pandangan ke depan. 

7) Rentangkan tangan dan kaki, lalu tangan kanan diletakkan di kaki kanan 

(lakukan sebaliknya) 

8) Duduk tegak dengan kedua kaki terentang agar jarak antara kaki kanan dan 

kiri, luruskan kedua tangan lakukan tarik nafas. 

9) Tidur menghadap kekiri, tangan kiri lurus dibawah telinga dan tangan 

kanan diatas paha kanan sambil tarik nafas 

10) Posisi tengkurap angkat dada dan jaga agar siku tetap tertekuk pandangan 

keatas sambil nafas dan buang nafas pelan-pelan. 

11) Duduk bersila lalu tarik nafas kedua jaritangan saling mengikat dan 

letakkan dibelakang badan 

12) Tarik nafas serta buang nafas 



 

 

 

c. Istirahat 

1) Tidur terlentang telapak tangan menghadap keatas rilekskan badan 

2) Agar tidak pusing ketika bangun maka kibas-kibaskan kedua tangan dan 

kakilalu tengok ke kanan dan kiri kemudian kaitkan kedua tangan lurus ke 

atas kepala,silangkan kakimelewati kaki kiri dan sebaliknya, lalu bangun.  

 

 

 


